
 

BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln penelitialn, halsil alnallisis daltal, sertal 

pembalhalsaln yalng telalh diulralikaln paldal balb sebelulmnyal, malkal dalpalt 

ditalrik beberalpal kesimpullaln terkalit pengalrulh Literalsi Keulalngaln, 

Inklulsi Keulalngaln daln Persepsi Risiko terhaldalp Pengelolalaln 

Keulalngaln Malhalsiswal ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli 

Cilalcalp sebalgali berikult: 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,162 yang 

lebih besar dari t tabel 2,003 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,035 < 0,05 sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengendalikan keuangan 

pribadinya. Pemahaman mengenai konsep dasar keuangan, 

pengelolaan anggaran, serta pengendalian pengeluaran dapat 

membantu mahasiswa dalam mengelola keuangan secara lebih 

bijak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahaditama 

dan Sugiarto (2025) serta Mawarti dan Utami (2024) yang 
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menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

2. Inklusi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,282 yang 

lebih besar dari t tabel 2,003 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,026 < 0,05 sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat inklusi keuangan mahasiswa, maka 

semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Akses terhadap layanan keuangan formal 

maupun digital seperti perbankan, mobile banking, dan e-wallet 

dapat memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam melakukan 

transaksi serta mengontrol pengeluaran. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Apriliani dan Yudiaatmaja (2023) serta 

Desilfa et al (2025) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan.. 

3. Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 1,495 yang 

lebih kecil dari t tabel 2,003 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,141 > 0,05 sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa terhadap risiko keuangan belum mampu 



116 
 

 

memberikan pengaruh secara langsung terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Meskipun mahasiswa menyadari adanya 

potensi risiko keuangan, kesadaran tersebut belum sepenuhnya 

diterapkan dalam perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Retnaningrum dan 

Sundari (2025) serta Annisa et al (2025) yang menunjukkan 

bahwa persepsi risiko tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

4. Literasi keuangan, inklusi keuangan, dan persepsi risiko secara 

simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan nilai f hitung sebesar 18,570 yang lebih 

besar dari f tabel 2,77 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari kombinasi beberapa 

faktor yang saling mendukung. Literasi keuangan membantu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mengelola 

keuangan, inklusi keuangan memberikan kemudahan akses 

terhadap layanan keuangan, sedangkan persepsi risiko 

memberikan pertimbangan terhadap konsekuensi dari aktivitas 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mardiana 

dan Widoatmodjo (2023) yang menyatakan bahwa berbagai faktor 
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seperti literasi keuangan, akses terhadap layanan keuangan, serta 

faktor psikologis individu secara bersama-sama mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan. 

B. Implikasi 

1. Implikalsi Teoritis 

Secalral teoretis, penelitialn ini memberikaln kontribulsi 

terhaldalp pengembalngaln Theory of Plalnned Behalvior (ALjzen) 

dallalm konteks perilalkul pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal. Halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal literalsi keulalngaln daln inklulsi 

keulalngaln berpengalrulh terhaldalp pengelolalaln keulalngaln 

malhalsiswal, sedalngkaln persepsi risiko tidalk berpengalrulh secalral 

palrsiall nalmuln tetalp memiliki kontribulsi dallalm model secalral 

simulltaln. 

Temulaln ini memperkulalt keralngkal Theory of Plalnned 

Behalvior yalng menyaltalkaln balhwal perilalkul individul dipengalrulhi 

oleh sikalp terhaldalp perilalkul (alttitulde towalrd behalvior), persepsi 

kontrol perilalkul (perceived behalviorall control), daln evallulalsi 

terhaldalp konsekulensi perilalkul. Dallalm penelitialn ini, literalsi 

keulalngaln merepresentalsikaln dalsalr pembentulkaln sikalp ralsionall 

terhaldalp pengelolalaln keulalngaln, kalrenal pengetalhulaln yalng 

memaldali mendorong malhalsiswal ulntulk melalkulkaln perencalnalaln 

daln pengendallialn keulalngaln secalral lebih sistemaltis. 
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Sementalral itul, inklulsi keulalngaln berkalitaln dengaln persepsi 

kontrol perilalkul, kalrenal kemuldalhaln alkses terhaldalp lalyalnaln 

keulalngaln formall daln digitall meningkaltkaln kemalmpulaln 

malhalsiswal dallalm mengelolal tralnsalksi daln mengontrol alruls 

keulalngaln. ALdalpuln temulaln balhwal persepsi risiko tidalk 

berpengalrulh secalral palrsiall menulnjulkkaln balhwal kesaldalraln 

terhaldalp risiko finalnsiall belulm sepenulhnyal diterjemalhkaln 

menjaldi perilalkul nyaltal dallalm pengelolalaln keulalngaln. Hall ini 

menegalskaln balhwal dallalm keralngkal Theory of Plalnned Behalvior, 

komponen kognitif belulm tentul secalral otomaltis menghalsilkaln 

tindalkaln alpalbilal tidalk didulkulng oleh intensi yalng kulalt daln kontrol 

perilalkul yalng memaldali. 

Dengaln demikialn, penelitialn ini memperkalyal literaltulr 

Theory of Plalnned Behalvior dallalm konteks perilalkul keulalngaln 

malhalsiswal, khulsulsnyal paldal eral perkembalngaln lalyalnaln keulalngaln 

digitall daln penggulnalaln falsilitals kredit seperti Palylalter. 

2. Implikalsi Pralktis balgi Malhalsiswal 

Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal literalsi keulalngaln 

daln inklulsi keulalngaln memiliki pengalrulh terhaldalp pengelolalaln 

keulalngaln malhalsiswal. Oleh kalrenal itul, malhalsiswal perlul 

meningkaltkaln pemalhalmaln mengenali perencalnalaln alnggalraln, 

pengelolalaln pendalpaltaln daln pengelulalraln, sertal pengalmbilaln 

kepultulsaln finalnsiall yalng ralsionall. 
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Malhalsiswal julgal perlul memalnfalaltkaln lalyalnaln keulalngaln 

digitall secalral bijalk daln terkontrol. Kemuldalhaln alkses terhaldalp 

mobile balnking, e-walllet, daln lalyalnaln kredit digitall sehalrulsnya l 

dimalnfalaltkaln ulntulk mempermuldalh pencaltaltaln daln pengendallialn 

keulalngaln, bulkaln ulntulk mendorong perilalkul konsulmtif yalng 

berlebihaln. 

Meskipuln persepsi risiko tidalk berpengalrulh secalral palrsiall, 

malhalsiswal tetalp perlul meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp risiko 

finalnsiall, terultalmal dallalm penggulnalaln falsilitals Palylalter, algalr 

tidalk menimbullkaln bebaln keulalngaln di malsal mendaltalng. 

3. Implikalsi Pralktis balgi ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli 

Cilalcalp 

Halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln evallulalsi 

balgi Falkulltals Ekonomi ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli 

Cilalcalp dallalm memperkulalt progralm edulkalsi literalsi keulalngaln. 

ULniversitals dihalralpkaln dalpalt mengintegralsikaln malteri 

pengelolalaln keulalngaln pribaldi, malnaljemen risiko keulalngaln, sertal 

pemalnfalaltaln lalyalnaln keulalngaln digitall secalral bijalk ke dallalm 

kulrikullulm malulpuln kegialtaln alkaldemik seperti seminalr daln 

workshop. 

Selalin itul, pengulaltaln edulkalsi terkalit risiko penggulnalaln 

kredit konsulmtif digitall seperti Palylalter perlul menjaldi perhaltialn, 

mengingalt malhalsiswal beraldal paldal false tralnsisi menulju l 
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kemalndirialn finalnsiall. Dengaln demikialn, peningkaltaln literalsi daln 

kesaldalraln risiko keulalngaln di lingkulngaln kalmpuls dihalralpkaln 

dalpalt membentulk perilalkul pengelolalaln keulalngaln malhalsiswa l 

yalng lebih disiplin, ralsionall, daln bertalnggulng jalwalb. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt beberalpal hall yalng menjaldi keterbaltalsaln 

dallalm penelitialn alntalral lalin: 

1. Penelitialn ini halnyal mengkalji tigal valrialbel independen, yalitul 

literalsi keulalngaln, inklulsi keulalngaln, daln persepsi risiko dallalm 

menjelalskaln pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal. Sementalral itul, 

perilalkul pengelolalaln keulalngaln merulpalkaln konsep yalng kompleks 

daln dipengalrulhi oleh berbalgali falktor lalin yalng tidalk tercalkulp 

dallalm model penelitialn ini, seperti kontrol diri, galyal hidulp, 

pengalrulh temaln sebalyal, tingkalt pendalpaltaln, normal sulbjektif, 

sertal falktor psikologis lalinnyal. Keterbaltalsaln tersebult 

menyebalbkaln halsil penelitialn ini belulm sepenulhnyal malmpul 

menggalmbalrkaln keselulrulhaln falktor yalng memengalrulhi perilalku l 

pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal secalral komprehensif. 

2. Objek penelitialn ini terbaltals paldal malhalsiswal Falkulltals Ekonomi 

ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli Cilalcalp, sehinggal 

kalralkteristik responden salngalt dipengalrulhi oleh laltalr belalkalng 

alkaldemik di bidalng ekonomi sertal lingkulngaln kalmpuls tersebult. 

Kondisi ini mengalkibaltkaln halsil penelitialn memiliki keterbaltalsaln 
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dallalm hall generallisalsi, kalrenal temulaln penelitialn belulm tentul 

berlalkul salmal balgi malhalsiswal di falkulltals lalin altalul paldal pergulrulaln 

tinggi yalng memiliki kalralkteristik sosiall, ekonomi, daln buldalyal 

yalng berbedal. 

3. Pengulmpullaln daltal dilalkulkaln dallalm periode walktul yalng relaltif 

terbaltals sertal menggulnalkaln instrulmen kulesioner berbalsis persepsi 

(self-report). Kondisi ini menyebalbkaln peneliti tidalk dalpalt 

melalkulkaln pendallalmaln daltal secalral lebih lulals, seperti observalsi 

lalngsulng terhaldalp perilalkul pengelolalaln keulalngaln malhalsiswa l 

dallalm jalngkal walktul tertentul. Selalin itul, penggulnalaln kulesioner 

memulngkinkaln aldalnyal bials sulbjektivitals responden dallalm 

memberikaln jalwalbaln. 

D. Saran 

Berdalsalrkaln keterbaltalsaln yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini, malkal 

salraln yalng dalpalt diberikaln ulntulk penelitialn selalnjultnyal aldallalh 

sebalgali berikult: 

1. Pemahaman mahasiswa mengenai pengaruh bunga dan inflasi 

terhadap nilai uang masih perlu ditingkatkan, mengingat indikator 

tersebut memiliki nilai tabulasi paling rendah dalam penelitian ini. 

Pemahaman terhadap konsep bunga dan inflasi sangat penting 

karena kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap nilai uang dari 

waktu ke waktu serta dapat mempengaruhi keputusan dalam 

mengelola keuangan. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan 
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dapat meningkatkan pengetahuan terkait konsep dasar keuangan 

agar mampu membuat perencanaan dan pengelolaan keuangan 

secara lebih bijak. 

2. Pemanfaatan layanan keuangan dalam membantu meningkatkan 

tabungan mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan berbagai fasilitas layanan 

keuangan seperti rekening tabungan, mobile banking, maupun 

layanan keuangan digital belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal oleh mahasiswa dalam mendukung kebiasaan menabung. 

Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan 

layanan keuangan yang tersedia secara lebih efektif untuk 

membantu menyisihkan pendapatan, mengatur pengeluaran, serta 

meningkatkan jumlah tabungan. Dengan pemanfaatan layanan 

keuangan yang lebih baik, mahasiswa diharapkan mampu 

mengelola keuangan secara lebih terencana dan bertanggung 

jawab di masa depan. 

3. Pemahaman mahasiswa mengenai persepsi risiko dalam 

pengelolaan keuangan masih perlu ditingkatkan, meskipun dalam 

penelitian ini persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Berdasarkan Theory 

of Planned Behavior, perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam 

konteks ini, persepsi risiko dapat mempengaruhi bagaimana 
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individu menilai konsekuensi dari perilaku keuangan yang 

dilakukan, meskipun belum tentu secara langsung mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan apabila tidak didukung oleh 

kesadaran dan pengendalian diri yang kuat. Oleh karena itu, 

mahasiswa diharapkan dapat lebih meningkatkan pemahaman 

terhadap berbagai risiko yang berkaitan dengan aktivitas 

keuangan, seperti risiko pengeluaran yang tidak terkontrol, 

penggunaan layanan keuangan, maupun pengelolaan dana pribadi. 

Dengan meningkatnya kesadaran terhadap risiko keuangan, 

mahasiswa diharapkan dapat mengelola keuangan secara lebih 

bijak, terencana, dan bertanggung jawab. 

4. Penelitialn selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk menalmbalh daln 

mengembalngkaln valrialbel lalin yalng berpotensi memengalrulhi 

pengelolalaln keulalngaln malhalsiswal, seperti kontrol diri, galya l 

hidulp, normal sulbjektif, tingkalt pendalpaltaln, sertal pengalrulh 

lingkulngaln sosiall. 

 


